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    Standar Kompetensi


4. Memahami Lembaga Keuangan dan Perdagangan 


    Kompetensi Dasar


    4.1. Mendiskripsikan Uang dan Lembaga Keuangan 




A.  RANGKUMAN MATERI

Apakah kalian membawa uang hari ini …?, keluarkanlah dan amati uang kalian .

Ada yang terbuat dari kertas dan ada yang terbuat dari logam, uang yang kalian bawa  ini, mempunyai kekuatan psikologis yang sangat hebat, coba kalian rasakan bagaimana kalau tidak punya uang, atau uang temanmu yang untuk contoh tadi kalian sembunyikan, apa yang terjadi.

Padahal kalau diperhatikan lebih lanjut, uang kertas yang kalian miliki itu hanya semacam kertas yang digambari.

Uang yang kalian bawa saat ini, memiliki sejarah yang sangat panjang, bahkan sudah mencapai ratusan tahun.

1.
Asal usul uang dapat dibagi dalam beberapa tahapan sbb.

a. Pra Barter (sebelum tukar menukar)

Tahapan ini disebut juga masa primitif, pada masa ini, orang belum mengenal ilmu seperti sekarang ini, untuk memenuhi kebutuhannya manusia memanfaatkan yang disediakan oleh alam yang ada dilingkungannya, sehingga apabila dilingkungan persediaan habis mereka akan berpindah tempat.

b. Barter (masa tukar menukar)

Pada tahap ini sebagian besar manusia  sudah mulai menetap, karena mereka sudah mengenal bercocok tanam. Karena jumlah manusia mengalami pertambahan dan kebutuhan semakin banyak, maka barang dan jasa yang dibutuhkan semakin bertambah pula, untuk memenuhi kebutuhan yang semakin banyak, manusia melakukan pertukaran barang dengan orang lain, perlu diingat pada masa ini orang belum mengenal cara membuat barang untuk memenuhi kebutuhan.

Kesulitan barter

1). sulit menemukan barang untuk kebutuhan yang mendesak

2). sulit menentukan perbandingan barang yang akan ditukarkan

3). sulit memenuhi kebutuhan yang bermacam-macam.

c. Munculnya uang barang 

Pada tahap ini, orang sudah mulai berpikir, bagaimana pertukaran barang lebih mudah, maka muncullah barang perantara sebagai alat pertukaran, dicarilah jenis barang yang dapat mempermudah pertukaran. 

Syarat barang sebagai alat perantara pertukaran barang/uang  barang adalah ;

1). barang tersebut dapat diterima dan dibutuhkan semua orang

2). barang tersebut dapat ditukarkan kepada siapa saja

3). mempunyai nilai tinggi

4). tahan lama

Kesulitan uang barang

1). sukar disimpan

2). sukar dibawa kemana-mana

3). sukar dibagi menjadi bagian yang lebih kecil 

4). kebanyakan uang barang tidak tahan lama

5). nilai uang barang tidak tetap

Jenis barang yang pernah digunakan sebagai uang barang antara lain:

Kulit hewan, hewan, batu-batuan berharga, kulit pohon, garam .

Pada tahapan ini manusia sudah mulai mengenal cara membuat/memproduksi barang untuk memenuhi kebutuhan

d. Munculnya uang

Munculnya uang dimulai sejak diketemukannya logam, 

Suatu barang berfungsi sebagai uang, apabila memenuhi syarat sbb;

1). dapat diterima oleh siapapun

2). tahan lama

3). mudah disimpan

4). mudah dibawa kemana-mana

5). dapat dibagi menjadi bagian yang lebih kecil dengan tidak mengurangi nilainya

6). jumlahnya terbatas

7). nilai uang tetap

Pada awalnya jenis barang yang paling memenuhi syarat tersebut diatas adalah logam terutama emas dan perak, karena awalnya kertas belum ditemukan, maka jenis uang logamlah yang pertama kali ada.

Jenis uang yang pernah ada di Indonesia.

1). 
mata uang kampua (bida) beredar di Sulawesi berwujud tenunan

2). 
mata uang tembaga, pernah beredar di Banjarmasin

3). 
mata uang Krisnala terbuat dari emas dan Tembaga beredar pada masa kerajaan jenggala.

4). 
Sebelum tahun tahun 1946 Javasche Bank yang didirikan oleh Bank Sirkulasi Belanda mengeluarkan uang Gulden

5). 
Uang Jepang

6). 
Setelah tahun 1946 pernah beredar ORI ( Oeang Repoeblik Indonesia) dan terakhir jenis uang Rupiah sampai saat ini.

2.
Pengertian Uang 


Dalam ensiklopedi Indonesia dijelaskan bahwa uang adalah segala sesuatu yang biasanya digunakan dan diterima secara umum sebagai alat penukar, daya beli, utang dan garansi penanggung utang.


Berdasarkan syarat uang dan pengertian menurut ensklopedi Indonesia, dapat disimpulkan bahwa uang adalah sesuatu benda yang dapat mempermudah pertukaran barang dan jasa, yang mempunyai bentuk dan ciri tertentu dan diakui sebagai alat pembayaran yang sah.

Pengertian sah disini adalah bahwa keberadaan uang tersebut dijamin oleh pemerintah dan dilindungi oleh undang-undang negara.

3.
Motif masyarakat membutuhkan uang

a. Motif transaksi, dalam memenuhi kebutuhannya menusia memerlukan uang untuk mendapatkan barang yang diinginkan

b. Motif berjaga-jaga, bagi yang berpenghasilan lebih sebagian pendapatannya disisihkan untuk disimpan/ditabung, guna keperluan yang akan datang atau untuk keperluan yang mendadak.

c. Motif spekulasi, ini terjadi karena seseorang ingin mendapatkan keuntungan yang besar dalam situasi tertentu.

4.
Fungsi Uang





1). Sebagai alat tukar menukar



Fungsi Asli




2). Sebagai alat satuan hitung




1). Sebagai alat pembayaran




2). Sebagai alat penunjuk harga




3). Sebagai alat penyimpan /menabung





4). Sebagai alat pendorong kegiatan


Fungsi Turunan

ekonomi



5). Sebagai alat pemindah dan pembentuk kekayaan



6). Sebagai alat pencipta lapangan kerja



7). Sebagai alat standar pembayar hutang

5.
Jenis Uang

a. Uang Kartal

Uang kartal adalah uang yang beredar sehari-hari sebagai alat pembayaran yang syah dan wajib diterima oleh semua masyarakat.



Uang kartal  terdiri dari uang logam(emas, perak, alumunium) dan uang kertas.

b. Uang Giral

Uang giral adalah saldo rekening dibank milik nasabah, yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran. Cara pembayarannya dapat mengunakan cek, giro, telegraphic transfer, travel check (cek dengan perjanjian), dalam melakukan pembayaran dengan uang giral ini seseorang boleh menolak. Syarat utama uang giral adalah seseorang harus mempunyai tabungan/simpanan dibank.

Terjadinya uang giral

1).  Premary deposit

Uang giral terjadi karena seseorang menyetorkan uang di bank dan bank mencatatnya dalam bentuk rekening atas namanya.

2). 
Loan Deposit

      Uang giral terjadi karena seseorang meminjam uang dibank dan sebagian /seluruh uang pinjaman tersebut disimpan dibank dan Bank mecatat dalam bentuk rekening atas namanya.



3).
Penjualan surat-surat berharga 
6.
Nilai Uang

a. Ditinjau dari pembuatannya

1).  Nilai intrinsik

      Nilai intrinsik adalah nilai uang berdasarkan bahan-bahan pembuatan uang.

2).  Nilai nominal

      Nilai nominal adalah nilai tertera/tertulis pada setiap mata uang yg bersangkutan.

Dari kedua pengertian nilai uang tersebut diatas muncullah istilah sbb;

» Fisudier money yaitu uang yang memiliki nilai nominal lebih besar dari nilai  intrinsiknya.

      Contoh: jenis uang kertas, maka uang kertas disebut juga uang Kepercayaan (fiduciary)


Alasan mengapa masyarakat mau menerima kertas

· pemerintah mau menerima dan mengunakannya

· memiliki daya beli

· dilindungi dengan undang-undang pemerintah



» Full bodied money,yaitu uang yg memiliki nominal sama dengan nilai intrinsiknya.

    
Contoh : Jenis uang logam

b. Ditinjau dari pengunaannya

1). 
Nilai internal

     
Nilai internal uang adalah kemampuan suatu uang apabila ditukarkan dengan sejumlah barang/Jasa
2). 
Nilai eksternal

     
Nilai eksternal uang adalah perbandingan nilai mata uang dalam negeri dengan nilai mata uang luar negeri. Nilai eksternal uang juga disebut Kurs mata uang. Kurs mata uang dapat dibedakan mejadi dua yaitu :

· Kurs Beli : yaitu niali tukar rupiah terhadap mata uang asing.

· Kurs Jual : yaitu nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah.

Dengan adanya perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, maka merngakibatkan terjadinya dua kemungkinan :

-
Devaluasi : yaitu penurunan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing yang dilakukan dengan sengaja.

-    Revaluasi  : yaitu terjadinya kenaikan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing


Sejak adanya gerakan reformasi nilai mata uang Indonesia mengalami fluktuasi yang sangat tajam. Sebelum tahun 1998 nilai mata uang Indonesia berkisar 1$ = Rp. 2.500,- sekarang ini berkisar +1$=Rp. 9.000,-(sudah dipatok dalam APBN). Hal ini disebabkan karena 


» Inflasi yang tajam


» devaluasi


» Keadaan politik yang tidak stabil
7.
Istilah-istilah ekonomi yang berkaitan dengan uang

a. Money Changer/Pedagang Valuta Asing

Perusahaan non bank devisa yang memperoleh izin dari Bank Indonesia untuk memperjualbelikan valuta asing.

b. Inflasi

Inflasi adalah keadaan dimana nilai mata uang merosot dibandingkan dengan harga barang karena banyaknya uang yang beredar sehingga berakibat harga barang menjadi mahal.

Ciri-cirinya

· harga barang naik

· gaji atau upah naik

· jumlah uang yang beredar bertambah

· penawaran tenaga kerja melebihi permintaan

· banyak terjadi pengangguran

· susah mencari lapangan pekerjaan.
c. Deflasi

Deflasi yaitu merosotnya harga barangkarena terjadi peningklatan nilai mata uang atau menguatnya nilai mata uang dalam negeri.

Hal-hal yang menyebabkan inflasi

· uang yang aberedar berkurang /sedikit 

· harga barang mengalami penurunan

· nilai mata uang dalam negeri menguat

d. Devaluasi

Devaluasi adalah dengan sengaja menurunkan nilai mata uang sendir terhadap valuta asing

e. Apresiasi

Apresiasi adalah kedaan meningkatnya nilai mata uang dalam negeri sampai pada presentase yang ditetapkan dari semula tanpa sengaja

f. Depresiasi

Depresiasi adalah merosotnya mata uang didalam negeri secara tidak sengaja.

g. Hot money

Hot money adalah suatu negara terlalu banyak uang (modal) tetapi uang tersebut berada disuatu negara yang tidak produktif, maka perlu pengalihan kenegara lain yang lebih menguntungkan.

Contoh jenis mata uang

	No
	 Negara
	 Jenis mata uang

	1

2

3

4

5

6

7

8

9.

10

11
12

13

14

15

Dsb.
	Arab Saudi

Amerika Serikat

Jepang

Malaysia

Filipina

RRC

Hong Kong
Inggris

Indonesia 

Brunei Darussalam
Negara-negaraeropa mengunakan
Australia

India

Perancis

Irak
	Real ( R/SR)
Dolar ( US$ )
Yen  ( ¥ )

Ringgit ( Mal $ )

Peso ( P )

Yuan ( Y )

Dolar Hong Kong ( HK $ )

Poundsterling ( £ )
Rupiah ( Rp )
Dolar Brunaei ( B $ )
EURO
Dolar Australia (A$)

Rupee ( Re )

Franc ( Fr )

Dinar ( ID )



A.  RANGKUMAN  MATERI

1.
Sejarah Singkat Perbankan di Indonesia


Perkembangan bank di Indonesia , dimulai zaman Belanda (Nederland Indie), pada masa itu ada tiga bank yang berperan penting adalah :

a. De Javasche Bank NV, didirikan tanggal 10 oktober 1827, kemudian dinasionalisasi oleh pemerintah RI pada tanggal 6 Desember 1951 dan  akhirnya menjadi Bank Sentral di Indonesia,berdasarkan UU No. 13 tahun 1968

b. De Algemene Volkscredietbank, didirikan tahun 1934 di Batavia (Jakarta). Kemudian kegiatan bank ini dilanjutkan oleh lembaga kredit Jepang (pada masa pendudukan Jepang) dengan nama Syomin Ginko dan sekarang menjadi Bank Rakyat Indonesia

c. De Postpaarbank, didirikan pada tahun 1898, yang selanjutnya dengan UU No, 9 tahun 1950 diganti dengan nama Bank Tabungan Pos dan terakhir dengan UU No. 20 tahun 1968 menjadi Bank Tabungan Negara

Perkembangan Bank setelah kemerdekaan sungguh luar biasa mencapai ratusan bank, pada zaman  Orde Baru banyak bank yang tidak sehat, sehingga pada pergerakan reformasi sudah ratusan bank yang dilikuidasi (ditutup karena tidak mempu memenuhi kewajiban-kewajiban perbankan), yang menanggani bank-bank yang tidak sehat adalah BPPN (Badan Penyehatan Perbankan nasional). Sejak bulan Februari 2004 BPPN Resmi dibubarkan.


Lemabaga Pengawasaan Perbankan (LPP) adalah Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan ( UU No, 24 tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan)

2.
Pengertian Bank


Menurut UU No. 10 Tahun 1998 Bank adalah Badan usaha yang menghimpun  dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat  banyak.


Fungsi Utama Bank
a. Sebagai penghimpun dana dari masyarakat

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

b. Sebagai penyalur dana/memberi kredit

Agar uang yang disimpan di Bank tidak macet maka perlu disalurkan pada mayarakat dalam pinjaman berjangka (kredit), disisi lain untuk menjaga keseimbangandan kestabilan nilai rupiah melalui peredaran uang. Menurut UU No.10 tahun 1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

 Tujuan Perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.



Fungsi Umum Bank Di Indonesia

a. Menerima simpanan

b. Memberikan kredit

c. Tempat penukaran uang asing

d. Ikut serta mengatur peredaran uang

e. Menjaga kestabilan nilai uang


Asas perbankan di Indonesia dalam melaksanakan kegiatan berasaskan demokrasi ekonomi dengan mengunakan prinsip kehati-hatian.

3. Jenis Bank

Menurut UU No. 10 Tahun 1998, jenis bank ada 2:

▪ 
Bank Umum

▪ 
Bank Perkreditan Rakyat

Sedangkan Bank Sentral diatur menurut UU No. 23 tahun 1999

a. Bank Umum



Menurut UU No. 10 tahun 1998, bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Dalam pengertian diatas ada dua hal yang perlu diperhan: 

1). Usaha secara konvensional, dalam hal ini yang dimaksud adalah usaha bank umum menerima simpanan dalam bentuk giro, deposito serta memberikan kredit dalam jangka pendek.

2).
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam



a). pembiayaan berdasrkan prinsip bagi hasil (mudharabah)



b).
pembiayaan berdasarkan penyertaan modal (musharakah)



c)
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)



d).
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah)

Fungsi Bank Umum

1). Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang efisien dalam kegiatan ekonomi 

2).
Menciptakan uang

3).
Menghimpun dana dan menyalurkan pada masyarakat

4).
Menawarkan jasa-jasa keuangan lainnya


Usaha Bank Umum

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 usaha bank umum antara lain :

1). 
Menghimpun dana dari masyarakat

2).
Memberikan kredit

3).
Menerbitkan surat pengakuan hutang

4).
Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

5).
Memindahkan uang baik untuk kepentiingan sendiri maupun nasabahnya

6).
Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain.

7).
Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga

8).
Menyediakan tempat untuk penyimpanan barang dan surat berharga

9). 
Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain

10). 
Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercata dibursa efek.

11).
Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagaian dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank.

12).
Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat

13).
Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil.

14).
Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank.

Jenis Bank Umum

1).  Bank Umum milik pemerintah


Menurut UU No 10 th 1998 Bank Umum yg dimiliki pemerintah : ’Bank Negara Indonesia(BNI’46) ,Bank Rakyat Indonesia(BRI), Bank Tabungan Negara (BTN) ,dan Bank Mandiri
2).
Bank Umum milik swasta nasional


Contoh : Bank Central Asia (BCA), Bank Danamon, Bank Niaga, Bank Permata, dll

3).
Bank Umum milik swasta asing


Contoh : Bank of America, Hongkong Bank, Bank of Swiss, Bank of Tokyo, dll

Bentuk Hukum suatu Bank Umum dapat berupa :

1).
Perusahaan Perseroan (PERSERO)

2).
Perusahaan Daerah

3).
Koperasi

4).
Perseroan Terbatas (PT)

b. Bank Perkreditan Rakyat

BPR adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha  secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  Kagitan BPR tidak boleh memberikan jasa lalu lintas pembayaran

Usaha BPR

1). 
Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan.


2).   Memberikan kredit

3).
Menyediakan pembiayaan dan menetapkan dana berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam pertauran pemerintah

4).
Menetapkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat Bank Indonesia dan atau tabungan pada bank lain.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan BPR:

1).
Menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran

2).
Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing

3).
Melakukan penyertaan modal

4).
Melakukan kegiatan perasuransian

Bentuk hukum suatu Bank Perkreditan Rakyat dapat berupa :

1).
Perusahaan Daerah

2).
Koperasi

3).
Perseroan Terbatas

4). Bentuk lain yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah

c. Bank Sentral


Keberadaan  Bank Sentral diatur secara khusus dalam  UU No 23 Tahun 1999.

Bank Sentral di Indonesia adalah Bank Indonesia (BI), menurut UU No. 23 tahun 1999, bank sentral mempunyai status tersendiri dan tidak dapat dipersamakan dengan bentuk bank lain.

Berdasarkan UU Tersebut Bank Indonesia mempunyai tugas pokok yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah, hal ini diwujudkan dalam kebijakan sebagai berikut :

1).
Menetapkan dan melaksanakann kebijaksanaan moneter

2).
Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran

3).
Mengatur dan mengawasi bank.



Dari ketiga kebijakan tersebut , usaha-usaha yang dilakukan oleh BI adalah sebagai berikut :



1). Menetapkan dan melaksanakan kebijaksanaan moneter




a).  menetapkan sasaran moneter dengan memperhatikan sasaran moneter yang ditetapkan

b).
menetapkan pengendalian moneter




c).  Lender of the last resort




d). melaksanakan kebijaksanaan nilai tukar




e).  mengadakan survey guna memperoleh data ekonomi dan keuangan secara tepat.



2)
Mengatur dan menjaga sistem pembayaran 




a).  mengatur dan menyelenggarakan kliring


b). mengeluarkan dan mengedarkan uang.



3).
Mengatur dan mengawasi bank 




a).  perizinan bank




b).  kelembagaan bank




c).  kegiatan bank




d).  kegiatan bank yang berprinsip syariah




e).  merger, konsulidasi dan akusisi

4.
Produk Bank

a. Bank Sentral

1).
Uang kartal

2).
Uang Giral

3).
Jasa (memberikan kredit pada bank-bank di Indonesia/Bankers Bank)

b. Bank Umum

1).
Uang giral

2).
Jasa simpanan

3).
Jasa pengiriman uang /Transfer uang
4).
Jasa penukaran uang asing

5).
Jasa penitipan barang
6).  Jasa-jasa keuangan lainnya antara lain :

· Melakukan Inkaso. Bank, atas nama nasabah, menagih surat utang atau wesel kepada bank atau pihak lain yang termasuk wilayah kliring bank nasabah .

· Menerbitkan Kartu Kredit. (credit card) 

· Mengeluarkan cek perjalanan (travelers’chek)
· Kliring.  Kliring tercipta karena adanya sistim pembayaran dengan cek, bilyet giro, ataupun tranfer antar bank. Kliring merupakan suatu proses penyelesaian pembayaran antar bank dengan memindahkan saldo kepada pihak yang berhak menerima. Proses kliring diselenggarakan untuk mempermudah dan mengamankan proses pembayaran dan pemindahbukuan antar bank.

· Jasa pembayaran setoran-setoran. Jasa ini membantu nasabah untuk membayarkan setoran-setoran seperti biaya listrik, telepon dan uang kuliah.

· Jasa Pemayaran lainnya. Jasa ini membantu nasabah, biasanya perusahaan, untuk membayarkan gaji pegawai, deviden, atau pembayaran lainnya.

· Wali Amanat, adalah kegiatan yang dilakukan oleh bank umum untuk mewakili kepentingan pemegang surat berharga.
· Anjak Piutang ( Factoring ) . Merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank untuk melakukan administrasi dan proses penagihan pitung-piutang suatu perusahaan .

· Modal Ventura ( ventura capital ). Penanaman modal dalam suatu usaha yang mempunyai resiko usaha tinggi.

c. Bank Perkreditan Rakyat

1).
Jasa kredit

2).
Jasa penyimpanan uang

5.
Syarat untuk mendapatkan izin usaha  Bank Umum dan BPR antara lain ( UU No. 10 Tahun 1998) :

a. Susunan organisasi dan kepengurusan

b. Permodalan

c. Kepemilikan

d. Keahlian dibidang perbankan

e. Kelayakan rencana kerja

6.
Tabungan


Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.


Dalam ilmu ekonomi tabungan adalah pendapatan yang belum dikonsumsikan / dibelanjakan sekarang





               Tabungan = Pendapatan – konsumsi


Jenis-jenis tabungan

a. Tabungan perseorangan

b. Tabungan perusahaan

c. Tabungan pemerintah

d. Tabungan masyarakat

Tabungan masyarakat merupakan penjumlahan tabungan perseorangan dengan tabungan perusahaan yang berasal dari laba yang tidak dibagikan.

Pentingnya tabungan masyarakat:

a. Sebagai salah satu sumber dana pambangunan nagara

b. Dapat mengurangi pinjaman luar negeri

BANK SYARIAH

Bank syariah adalah bank yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan mamnusia akan jasa perbankan, dengan cara perbankan yang dilakukan terjauh dari yang bertentangan dengan ajaran agama islam;
Landasan utama bank syariah adalah berasaskan Hukum Islam yang menganut cara bagi hasil 
Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan dengan sesuai dengan prinsip syariah.

Prinsip syariah antara lain :

 1.
Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

2.
Pembiayaaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)

4. Pembiayaaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni  tanpa pilihan Ijarah)

5. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari bank oleh pihak lain (ijarah wa iqna)

Salah satu pelopor Bank Islam adalah Bank Muamalat Indonesia. Lembaga-lembaga keuangan mikro yang lainnya adalah, Baitul Maal wa Tamwil (BMT), asuransi syariah : Takaful Umum dan Takaful Keluarga, sebuah Islamic multifinance: BNI Faisal Islamic Finance Company, Reksadana Syariah : PT Reksadana.

Perbedaan pokok antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional adalah adanya larangan riba (bunga), sedangkan jual beli dihalalkan, sesuai dengan perjanjian.

Prinsip utama yang dianut oleh bank-bank islam adalah:

► 
larangan riba/bunga dalam berbagai bentuk transaksi

► 
menjanlakan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada memperoleh keuntungan yang sah menurut syariah.

► 
memberikan zakat

Istilah-istilah dalam perbankan

1.
Sertifikat deposito


Ssertifikat deposito adalah simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti penyimpanannya dapat dipindahtangankan dan dapat diperjualbelikan.



2.
Call money


Call money adalah dana dalam rupiah yang dipinjamkan oleh bank dari bank lainnya paling lama 7 hari.

3.
Deposito


Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.



4.
Giro


Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek. Bilyat giro, sarana perintah pembayarannya lainnya atau dengan pemindah bukuan.



5.
Surat berharga


Surat berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, saham, obligasi, sekuritas kredit atau setiap derivatifnya atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang.



6.
Nasabah


Nasabah adalah pihak yang mengunakan jasa bank



7.
Merger


Merger adalah pengabungan dari dua bank atau lebih, dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu bank dan membubarkan bank-bank lainnya dengan atau tanpa likuidasi.



8.
Konsolidasi


Konsilidasi adalah pengabungan dari dua bank atau lebih, dengan cara mendirikan bank baru dan membubarkan bank-bank tersebut dengan atau tanpa likuidasi.



9.
Akuisisi


Akuisisi adalah pengambilalihan kepemilikan suatu bank



(Lembaga Keuangan Bukan Bank)

Menurut UU No. 10 Tahun 1998, Lembaga keuangan bukan bank ( LKBB) merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan dibidang keuangan, yang menghimpun dana dengan mengeluarkan kertas berharga  dan menyalurkannya untuk membayar investasi perusahaan. Semua kegiatan LKBB diatur dalam UU No. 10 tahun 1998.

Jenis LKBB antara lain 

1.    Lembaga Pembiayaan


Lembaga pembiayaan adalah lembaga yang kegiatannya melakukan pembiayaan  dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat.


Contoh yang aktual sekarang adalah Leasing


Leasing adalah kegaiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal  untuk dipergunakan suatu perusahaan dengan waktu berdasarkan pembayaran berkala.

2.
Perusahaan perasuransian


Usaha asuransi adalah usaha jasa keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi memberikan perlindungan pada anggota masyarakat yang memakai jasa asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena peristiwa yang tidak pasti atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang nasabah peserta asuransi.


Contoh : Asuransi Jiwasraya, Bumi Putera, Jasa raharja, PT Askrindo, PT Asabri
3.
Koperasi Simpan Pinjam / Koperasi Kredit


Koperasi kredit adalah badan usaha yang berbadan hukum koperasi, yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam.


Manfaat Koperasi simpan pinjam,

a. Anggota dapat memperoleh pinjaman dengan mudah

b. Tingkat bunganya layak

c. Anggota terhindar dari rentenir

d. Anggota memperoleh SHU

4.
Usaha Dana Pensiun


Dana pensiun adalah dana yang disediakan oleh pemerintah atau perusahaan untuk para pegawai/karyawannya yang telah mencapai batas usia tertentu / purna tugas, sebagai cadangan hari tuanya. Sumber dananya diperoleh dari potongan gaji para pegawainya, Contoh lembaga dana pension adalah PT Taspen dan PT Jamsostek.

5.
Perum Pegadaian


Pegadaian adalah LKBB yang memberikan pinjaman atau kredit jangka pendek kepada masyarakat dengan jaminan barang-barang bergerak. Besarnya pinjaman tergantung pada nilai barang yang dijaminkan. Meminjam di pegadaian relatif mudah dibandingkan meminjam di lembaga keuangan lain khususnya bank . Selain meminjamkan uang , Pegadaian juga menerima jasa penitipan barang-barang berharga . Hal ini sejalan dengan moto pegadaian ”Menyelesaikan masalah tanpa masalah ” 













































































































UANG DAN LEMBAGA KEUANGAN 
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